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A. Eksegesis
1. Pemilihan Teks

Tim mengusulkan supaya topik mengenai pengampunan diambil dari Matius 18:21-35. 

2. Perbandingan terjemahan Matius 18:21-22
	Then Peter came up and said to him, "Lord, how often will my brother sin against me, and I forgive him? As many as seven times?"  Jesus said to him, "I do not say to you seven times, but seventy-seven times - ESV
	Then Peter came up and said to him, “Lord, how often shall my brother sin against me, and I forgive him? As many as seven times?” Jesus said to him, “I do not say to you seven time, but, seventy times seven
 – RSV
	Then Peter came and said to him, “Lord, if another member of the church
 sins against me, how often should I forgive? As many as seven times?”  Jesus said to him, “Not seven times, but I tell you, seventy seven times – NRS
	Then Peter came to Jesus and asked, “Lord, how many times shall I forgive my brother when he sins against me? Up to seven times?”  Jesus answered, “I tell you, not seven times, but seventy seven times – NIV


3. Bentuk, Struktur, Setting-Latar Belakang

Perumpamaan merupakan sebuah jenis sastra yang unik. Perumpamaan dapat memiliki empat bentuk, yakni: similitude, allegori, exemplum, dan parable.
 Meskipun studi mengenai bentuk sastra menolong kita dalam melihat ragam bentuk perumpamaan, pembaca hendaknya berhati-hati untuk tidak membagi bentuk perumpamaan secara kaku. Perumpamaan mengenai pengampunan mungkin mirip dengan sebuah similitude, yakni bentuk perumpamaan yang menekankan kemiripan umum, namun sifat allegorical dari perumpamaan tersebut dapat kita deteksi dalam ayat 35.

Struktur sastra (literary structure) dari Matius 18:21-35
 dapat dilihat dari dua aspek. Pada satu sisi, Matius 18:21-35 merupakan percakapan lanjutan dari tema tentang pengampunan (lih. Mat. 6:12, 14-15); namun di sisi yang lain, bagian ini merupakan kelanjutan dari pembahasan mengenai pentingnya teguran yang benar dalam jemaat.
 Pengampunan menjadi bagian penting dalam komunitas murid Kristus sebab tanpa pengampunan maka teguran dan disiplin yang diberikan kepada anggota jemaat yang jatuh dalam dosa akan menjadi penghukuman yang kejam. Sama seperti sebuah teguran bagi sebuah dosa haruslah tegas, pengampunan bagi anggota jemaat yang jatuh dalam dosa tetapi bertobat haruslah bersifat sempurna (tidak terbatas). 

Melalui kisah perumpamaan yang diceritakan-Nya, Tuhan Yesus menyatakan bahwa pengampunan yang diberitakan oleh raja kepada hamba yang berhutang 10.000 talenta menggambarkan pengampunan Allah atas kita, dan sebagai implikasinya pengampunan Allah ini haruslah menjadi model bagi murid-murid Kristus untuk saling mengampuni, terutama dalam komunitas orang percaya. 

Konsep pengampunan dari Tuhan yang berimplikasi pada pengampunan terhadap sesama haruslah dipahami dalam konteks worldview zamannya mengenai konsep grace-and-gratitude.
 Dalam kehidupan masyarakat Yunani-Romawi abad pertama Masehi, anugerah yang seseorang terima dari orang lain haruslah direspons dengan tepat. Tanpa sebuah respons yang tepat, seseorang dapat dipandang sebagai manusia yang memalukan (shameful), dan sebaliknya, respons yang sepatutnya atas sebuah anugerah merupakan sebuah sikap yang dipandang sebagai hal yang terpuji (honorable). 
Respons yang tepat yang diharapkan oleh seseorang saat ia menerima anugerah adalah gratitude. Bentuk gratitude yang dipandang paling tepat dalam merespons sebuah anugerah adalah dengan melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh orang yang memberikan anugerah pada orang tersebut. Kegagalan dalam melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang yang memberikan anugerah membuat seseorang dipandang sebagai pribadi yang shameful dan orang seperti ini tidak dapat diterima dalam masyarakat.

Dalam perumpamaan Tuhan Yesus, ia menggambarkan bahwa orang yang menerima anugerah pengampunan yang besar tetapi ia gagal dalam melakukan hal yang sama kepada orang yang memiliki hutang lebih sedikit kepadanya dipandang sebagai orang yang bersalah dan patut dihukum. Hal ini menjadi lebih mudah dipahami jika kita melihatnya dalam terang pemahaman grace-and-gratitude dalam dunia kuno. Orang yang berhutang sangat banyak dan ia menerima anugerah yang besar dalam bentuk pengampunan harus merespons anugerah tersebut dengan melakukan hal yang sama kepada orang yang berhutang kepadanya. Kegagalannya dalam meniru sang pemberi anugerah adalah hal yang memalukan (shameful) dan tidak dapat diterima (unacceptable). Itulah sebabnya, orang tersebut dimasukkan dalam penghukuman.

Struktur ide/ topik dari Matius 18:21-35 dapat diperlihatkan sbb:

I. Pentingnya mengampuni dalam jemaat (18:21-22)

a. Pertanyaan Petrus tentang batasan pengampunan (ay. 21)

b. Jawaban Yesus terhadap pertanyaan Petrus (ay. 22)

II. Kisah raja dan hamba yang berhutang 10.000 talenta (ay. 23-27)

a. Keputusan raja untuk mengadakan perhitungan dengan hambanya yang berhutang (ay. 23)

b. Hamba itu mustahil dapat melunasi hutangnya kepada raja (ay. 24)

c. Keputusan raja terhadap hamba itu karena mustahil hutangnya dapat terlunaskan (ay. 25)

d. Permintaan kemurahan hati dari hamba kepada raja (ay. 26)

e. Raja membebaskan hambanya dari seluruh hutangnya tanpa perlu membayar sepeserpun (ay. 27)

III. Kisah hamba dan temannya yang berhutang kepadanya (ay. 28-31)

a. Hamba itu memaksa temannya untuk membayar hutangnya (ay. 28)

b. Permintaan kemurahan dari hamba yang berhutang 100 dinar (ay. 29)

c. Permintaan kemurahan ditolak – dijebloskan ke dalam penjara sampai hutangnya lunas (ay. 30)

d. Laporan hamba-hamba lainnya kepada raja (ay. 31)

IV. Respons raja atas sang hamba yang tidak tahu berterima kasih (ay. 32-34)

a. Kemarahan Raja (ay. 32-33)

b. Pembaruan keputusan raja (ay. 34)

V. Pesan dari perumpamaan Tuhan Yesus: peringatan bagi mereka yang tidak mau mengampuni (ay. 35)

4. Pesan Utama Matius 18:21-35

Pesan utama dari Matius 18:21-35 adalah pentingnya pengampunan dalam komunitas umat Tuhan. Ketika seseorang telah mengalami pengampunan dari Allah (ay. 24-27), maka ia berkewajiban untuk mengampuni sesamanya (ay. 35). Ketidakmampuan komunitas orang percaya dan setiap individu pengikut Tuhan Yesus untuk mengampuni kesalahan seseorang yang bertobat dari dosanya merupakan hal yang tidak dapat diterima. 

5. Tafsiran

Ayat 21-22 merupakan bagian introduksi. Dalam Injil Matius, tema pengampunan nampaknya memiliki peran yang penting.
 Dimulai dengan pertanyaan Petrus yang merefleksikan diskusi rabbinic tentang batasan mengampuni, Tuhan Yesus menegaskan bahwa dalam etika kerajaan Allah tidak ada batasan jumlah dalam pengampunan.
  Petrus menetapkan standar yang lebih tinggi dari apa yang orang-orang Yahudi pandang seharusnya; ia tidak berkata bahwa batasan pengampunan adalah tiga kali tetapi tujuh kali (heptakis).
 

Dalam ayat 22, Tuhan Yesus menjawab Petrus dengan berkata hebdomēkontakis hepta “seventy-seven” (77) atau  “seventy times seven” (490). Tuhan Yesus nampaknya menggunakan istilah tersebut untuk menegaskan bahwa pengampunan yang dikehendaki Tuhan bersifat tidak terbatas.
 Selain tidak terbatas pada jumlah, cakupan pengampunan juga tidak terbatas pada kesalahan atau dosa apa yang harus diampuni.
 
Perumpamaan mengenai hamba yang tidak memiliki belas kasihan dalam ayat 23-35 menjelaskan mengenai dasar atau ground dari tuntutan Tuhan Yesus bagi para murid-Nya untuk memiliki pengampunan yang tanpa batas.
Dalam ayat 23-27, Tuhan Yesus menceritakan dua tokoh yakni sang raja dan sang hamba yang memiliki hutang 10.000 talenta.
 Sang hamba pun meminta kepada raja untuk memberikan kepadanya waktu untuk melunasi hutangnya; ia berkata makrothymēson ep᾽ emoi, kai panta apodōsō soi “hendaklah anda bersabar kepadaku, aku akan membayar semua [hutang] kepadamu.” Tentu, perkataan sang hamba ini adalah janji kosong sebab hutangnya sebenarnya tidak terbayarkan. Meskipun demikian, karena kemurahan hati dari sang raja, ia pun membebaskan sang hamba dari hutangnya yang sangat besar. 
Dalam konteks hidup masyarakat abad pertama Masehi, seseorang yang menerima kemurahan yang begitu besar haruslah merespons anugerah yang diterimanya dengan jalan meniru orang yang melakukan kebaikan kepadanya. Sang hamba ini seharusnya menjadi orang yang hidup dengan kemurahan setelah ia mengalami kemurahan dari sang raja. Namun, dalam ayat 28-30, kita melihat kenyataan yang berbeda. 

Sang hamba bertemu dengan hamba lain yang berhutang kepadanya 100 dinar.
 Waktu itu, ia menagih hutang kepada sesama rekannya dan ketika rekannya meminta waktu untuk melunasi hutangnya, ia tidak berlaku sama seperti sang raja yang penuh dengan kemurahan tetapi melakukan yang sebaliknya, yakni dengan menyiksanya dan memasukkannya kedalam penjara. Walaupun hutang rekan dari sang hamba cukup besar, tetapi dibandingkan dengan hutang yang dimilikinya pada sang raja, hutang rekannya tidaklah sebanding; meskipun demikian, sikap dari sang hamba yang berhutang 10.000 talenta ini memperlihatkan sikapnya kepada sang raja yang tidak tahu berterimakasih.

Dalam ayat 28-30, kita melihat ada dua hal yang sama antara sang hamba yang berhutang 10.000 talenta dan hamba yang berhutang 100 dinar. Pertama, keduanya adalah sama-sama hamba yang memiliki hutang. Sebagai orang yang sama-sama menjadi hamba yang berhutang, keduanya pasti memiliki perasaan dan pergumulan yang sama. Kedua, mereka menggunakan kalimat yang sama saat meminta perpanjangan waktu untuk melunaskan hutangnya. Seperti halnya dengan sang hamba yang berhutang 10.000 talenta, sang hamba yang berhutang 100 dinar berkata makrothýmēson ep᾽ emoí, kaì apodṓsō soi “hendaklah engkau bersabar kepadaku, aku akan membayar [hutangku] kepadamu.”

Sang hamba yang berhutang 10.000 talenta adalah gambaran pribadi yang memalukan dan sikapnya tidak dapat diterima. Ia seharusnya menjadi orang yang kaya dengan kemurahan karena ia telah mengalami kemurahan dari sang raja. Sikapnya yang jahat dan kejam kepada sesama hamba yang berhutang kepadanya memperlihatkan bahwa sang hamba yang berhutang 10.000 talenta ini adalah seorang yang tidak tahu berterimakasih dan gagal dalam merespons dengan benar anugerah yang diterimanya. Dalam ayat 31-34, Tuhan Yesus menggambarkan sang hamba tersebut pada akhirnya menerima penghukuman dari sang raja, ia mengalami hal yang sama seperti yang dia lakukan pada rekannya yang berhutang 100 dinar saja. 
Kisah perumpamaan tentang hamba yang jahat ini ditutup dengan sebuah kesimpulan bahwa Bapa akan melakukan hal yang sama kepada mereka yang tidak mau mengampuni sesamanya. Tuhan Yesus menekankan bahwa kemurahan hati dan pengampunan merupakan standar etika dari Kerajaan Allah dan memperingatkan bahwa warga Kerajaan Allah (baik sebagai komunitas maupun individu) haruslah hidup dalam kemurahan hati dan pengampunan.
 Peringatan Tuhan Yesus bahwa Bapa akan melakukan hal yang sama kepada mereka yang gagal mengampuni tidaklah menegaskan bahwa pengampunan Tuhan bergantung pada pengampunan manusia; yang Tuhan Yesus tekankan adalah seseorang yang telah menerima anugerah dan kemurahan Tuhan pasti akan menaruh belas kasihan dan kemurahan sehingga ia mampu mengampuni sesamanya.
 
B. Kontribusi Teologi 
1. Keadilan dan Kasih-Kemurahan Allah


Keadilan dan kasih Allah adalah dua hal yang berbeda namun keduanya tidak dapat dipisahkan. Keadilan tanpa kasih akan menjadi sebuah kekejaman dan kasih tanpa keadilan akan menciptakan sebuah anarki. Di satu sisi, keadilan Allah atas dosa manusia adalah mutlak; nasihat yang Tuhan Yesus sampaikan dalam Matius 18:15-20 menekankan pentingnya jemaat, seperti halnya Tuhan, bertindak tegas dengan dosa. Di sisi yang lain, kasih, kemurahan, dan pengampunan dari Tuhan bagi mereka yang bertobat adalah juga absolut; dalam Matius 18:21-35, Yesus menegaskan kemurahan hati Allah bagi manusia yang berdosa.
 

2. Disiplin Gereja

Keadilan dan kasih Allah yang tidak terpisahkan merupakan sebuah model bagi jemaat dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan dosa. Disiplin gereja adalah hal yang penting dan sangat berperan dalam melindungi kesucian gereja dan mencegah pengaruh dosa dalam kehidupan jemaat.
 Meskipun demikian, dalam Matius 18:15-20, kita melihat bahwa “the ultimate source of the [church] discipline is God himself”;
 keadilan dan kasih (kemurahan dan pengampunan) Allah adalah model dari proses penggembalaan yang dikerjakan dalam gereja. 

C. Usulan Outline Khotbah
1. 
Tema: Apakah Anda Makin Cepat Mengampuni?

2. 
Nas Alkitab: Matius 18:21-35

3. 
Garis Besar

1. Pendahuluan: kaitan antara pengampunan dan kehidupan spiritual 

2. Empat Prinsip Pengampunan  

a. Pengampunan seorang pengikut Kristus seharusnya tidak terbatas (ay. 21-22)

b. Besarnya anugerah dan pengampunan Allah menjadi model pengampunan yang dipraktikkan dalam komunitas orang percaya (ay. 23-27)

c. Tidak mengampuni merupakan perbuatan yang tidak dapat diterima (ay. 28-30)

d. Kegagalan dalam mengampuni memperlihatkan ketidaksejatian natur dari seorang yang mengaku murid Kristus (ay. 31-35)

3. Aplikasi: Bagaimana kita belajar untuk lebih cepat mengampuni 

a. Menghayati anugerah dan pengampunan Tuhan

b. Memandang dosa/ kesalahan sesama dalam kaca mata anugerah dan pengampunan Tuhan

D. Refleksi
Dalam Matius 18:21-35, kita belajar mengenai pentingnya relasi yang benar dalam komunitas umat Tuhan. Oleh karena setiap orang percaya telah mengalami kemurahan dan pengampunan dari Allah, pengampunan dalam komunitas gereja pun seharusnya dapat terjadi. Pengampunan antar sesama orang percaya pada dasarnya merupakan respons atas anugerah dan pengampunan dari Allah yang telah diterima anak-anak Tuhan. Dari Matius 18:21-35, kita melihat bahwa:

1. Kemurahan hati anak-anak Tuhan seharusnya bersifat tidak terbatas dan pengampunan diberikan kepada mereka yang dipandang tidak pantas.
 Tuhan Yesus membandingkan seseorang yang berhutang 10.000 talenta dengan hamba yang berhutang 100 dinar. Perbandingan ini memperlihatkan sebuah kontras antara kesalahan yang seseorang perbuat kepada Tuhan dengan kesalahan yang sesama kita lakukan pada kita. Jika seseorang menjadikan kemurahan dan pengampunan Tuhan yang diterimanya sebagai model dari kemurahan dan pengampunan bagi sesamanya, orang tersebut pasti akan belajar untuk mengampuni dengan tanpa batas dan tanpa memandang muka.

2. Orang-orang percaya harus belajar saling mengampuni. Kerelaaan dan kepekaan seorang pengikut Kristus dalam mengampuni sesamanya memperlihatkan pertumbuhan orang tersebut dalam proses pemuridan. Dalam proses pertumbuhan imannya, orang percaya juga bertumbuh dalam pengampunan. Pertumbuhan ini ditandai dengan makin cepatnya seseorang dalam mengampuni.

Meskipun mengampuni adalah hal yang penting tetapi tindakan mengampuni dan kesiapan mengampuni tidak selalu mudah untuk dilakukan. Pada kenyataannya, kita tidak selalu siap untuk memberikan pengampunan seperti hamba yang berhutang 10.000 talenta terhadap temannya yang berhutang 100 dinar.

Pengampunan yang telah kita terima, seharusnya mengubah kita menjadi pribadi yang mudah untuk mengampuni. Seseorang yang mudah untuk mengampuni, seharusnya makin cepat untuk mengampuni. Sebaliknya, ketika seseorang menolak untuk mengampuni, ia akan menghadapi penghakiman Allah.
Kegagalan mengampuni seseorang yang menyesali dan bertobat memperlihatkan ketidaksejatian naturnya sebagai murid Kristus. Penolakan untuk mengampuni saudara seiman dalam komunitas memperlihatkan bahwa orang tersebut belum benar-benar mengalami pengampunan dari Allah (belum percaya Tuhan Yesus), dan itulah sebabnya Allah menghukum orang tersebut. 

Tiap-tiap murid Kristus seharusnya memperlakukan saudara-saudaranya dalam komunitas seperti Allah telah memperlakukan mereka. Kegagalan melakukannya hanya akan menciptakan intoleransi dan inkonsistensi dari manifestasi kerajaan, di mana setiap orang percaya adalah anggota-anggota Kerajaan Allah.

Satu hal lagi yang perlu diperhatikan: bahwa tiap-tiap murid Kristus perlu menyiapkan diri untuk siap memberikan pengampunan ketika sesama saudara dalam komunitas menyesal dan bertobat dari kesalahan/ dosa yang telah diperbuatnya. Inilah yang dimaksud dengan “makin cepat mengampuni.”

Pengampunan Tuhan Yesus di Golgota memberikan kepada kita sebuah contoh mengenai pengampunan yang sempurna. Tuhan Yesus berkata: “Ya Bapa, ampunilah mereka karena mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat.” Pengampunan dari Bapa tidak otomatis dialami oleh semua orang yang turut andil/ terlibat dalam penyaliban Tuhan Yesus (misalnya: Pilatus, tentara Romawi, orang-orang Farisi, para ahli Taurat, dan orang-orang lain yang meludahi dan memukul Tuhan Yesus). Pengampunan dari Tuhan justru dialami oleh salah satu penjahat yang disalibkan bersama dengan Yesus, yang menyadari dosanya dan menaruh imannya pada Tuhan Yesus. Tuhan Yesus pun segera memberikan kepastian bahwa orang tersebut akan bersama dengan-Nya di Firdaus. Ia tidak menunda-nunda untuk mengampuni orang yang bertobat ini. Seperti itulah seorang Kristen harus belajar mengampuni sesamanya yang bertobat dari dosa dan kesalahannya.
� RSV berbeda dalam menerjemahkan istilah hebdomēkontakis hepta. Dasar dari penerjemahan istilah tersebut sebagai tujuh puluh tujuh terletak pada penggunaan istilah yang sama dalam versi LXX dari Kejadian 4:24 (hebdomēkontakis hepta) yang diterjemahkan sebagai tujuh puluh tujuh. Bdk. D. A. Carson, Matthew, The Expositor’s Bible Commentary 9, rev.ed. (Grand Rapids: Zondervan, 2010), 459.


� NRS nampaknya menginterpretasi istilah ho adelphos mou dalam 18:21 sebagai sesama anggota jemaat. Penafsiran ini kemungkinan didasarkan pada asumsi bahwa konteks Matius 18:21-35 masih sama dengan konteks Matius 18: 15-20 mengenai disiplin bagi anggota jemaat yang jatuh dalam dosa. 


� Bdk. D. A. Hagner, Matthew, WBC (Dalas: Word).


� Diskusi lebih lanjut, lihat Liem, Mendengarkan Perumpamaan Yesus. 


� Lihat juga David L. Turner, Matthew, BECNT (Grand Rapids: Baker, 2008), 450; Grant R. Osborne, Matthew, ECNT (Grand Rapids: Zondervan, 2010), 697. Diskusi mengenai beberapa prinsip penting dalam menafsir perumpamaan dapat dilihat pada Craig Blomberg, Interpreting the Parables (Downers Grove: IVP, 1990), 165-167. 


� Ayat 21-22 (sebagian kecil dari paralelnya ditemukan dalam Lukas 17:4). Lukas mencatat: “[j]ikalau seseorang berdosa terhadap engkau tujuh kali sehari dan tujuh kali ia kembali kepadamu dan berkata: Aku menyesal, engkau harus mengampuni dia.” Ide mengenai batasan pengampunan sebanyak tujuh kali mungkin berasal dari tradisi tertentu.


� Bdk. Craig L. Blomberg, Preaching the Parables: From Responsible Interpretation to Powerful Proclamation (Malang: SAAT, 2010), 75. Turner, Matthew, 49. Turner melihat bahwa Matius 18:15-20 dan 18:21-35 merupakan satu bagian dengan tema utama rebuke and forgiveness in the community. 


� Untuk melihat diskusi mengenai konsep grace and gratitude dalam konteks ancient worldview, lihat David D. Silva, “Patronage” in Dictionary of New Testament Background: A Compendium of Contemporary Biblical Scholarship, 766-771.


� Struktur ini merupakan modifikasi dari Osborne, Matthew, 692-693.


� Topik ini muncul dalam pengajaran Yesus di bukit (Matius 5:21-26; 6:12, 14-15), dan dalam Matius 18:21-35 Yesus mengajarkan bagaimana menerapkan pengampunan dalam konteks komunitas.


� Bdk. Carson, Matthew, 458-459. Dalam tradisi para rabi, pengampunan dibatasi sebanyak tiga kali. 


� Lih. R. T. France, The Gospel of Matthew, NICNT (Grand Rapids: Eerdmans, 2007), 700. Standar yang Petrus sebutkan dalam pengampunan (tujuh kali) mungkin terkait dengan penggunaan angka tujuh sebagai gambaran dari kesempurnaan atau terkait dengan tradisi dalam Kejadian 4:15 mengenai pembalasan yang berjumlah tujuh kali; berbeda dengan Kain, yang merupakan gambaran manusia berdosa yang menuntut membalasan sebanyak tujuh kali, anak-anak Allah memiliki sikap yang sebaliknya, yakni mengampuni sampai tujuh kali.


� Bdk. Turner, Matthew, 449.


� Dengan demikian, pengampunan diberikan pada semua jenis dosa atau kesalahan yang diperbuat saudara seiman dalam komunitas.


� Turner, Matthew, 450. Sang hamba memiliki hutang sejumlah 10.000 talenta, yang setara dengan 6.000 dinar. Satu dinar adalah upah dari satu hari kerja; dengan demikian, hutang dari sang hamba setara dengan upah yang seorang dapatkan untuk bekerja selama 193.000 tahun. Jadi, jika sang hamba tidak mampu membayar hutangnya dan dijual sebagai budak, maka untuk dapat melunaskan hutangnya, sang hamba harus bekerja selama 193.000 tahun.  


� Turner, Matthew, 450-451. Uang sejumlah 100 dinar adalah setara dengan upah empat bulan kerja. 


� Bdk. Osborne, Matthew, 696.


� Bdk. Osborne, Matthew, 697.


� Blomberg, Preaching the Parables, 74-75; Wilkins, Matthew, 624-625. Dalam ayat 32 kita melihat bahwa natur dari sang hamba ini nampak, ia adalah seorang yang jahat (doule ponēre); jadi, tindakan sang raja dalam menghukum sang hamba yang berhutang 10.000 talenta pada dasarnya merupakan tindak keadilan sang raja dalam menghukum seorang yang jahat. Seorang yang benar-benar mengalami anugerah Allah pasti mampu mengampuni sesamanya, dan seseorang yang tidak mampu mengampuni sesamanya hanyalah memperlihatkan bahwa ia adalah seorang jahat yang belum menerima anugerah Allah.


� Bdk. Blomberg, Preaching the Parables, 75. 


� Diskusi mengenai disiplin gereja, lih. Herman Bavinck, Reformed Dogmatics: Abridged in One Volume (Grand Rapids: Baker, 2011), 635-636. Penerapan sanksi bagi anggota jemaat yang jatuh dalam dosa haruslah memperhatikan jenis dosa atau kesalahan yang dilakukan anggota jemaat tersebut, apakah itu private sins ataukah public sins.


� Bdk. Wilkins, Matthew, 628.


� Bdk. Osborne, Matthew, 698.





